
 

   

 



i 

   

ABSTRACT 

Riri Kartika. 2014. Improving The Thematic Learning Process by Using 
Accelerated Learning Model in Class III of SDN Sinapa Piliang Kecamatan 
Lubuk Sikarah Solok Town. Thesis. Graduate Program of Padang State 
University 

 In the primary scholl age, the learners tended to see everything 
holistically. It was likely to be easy for them to understand something concrete 
and to identify the correlation between simple concepts. Therefore, the 
implementation of thematic learning in the primary school was assumed to be 
matched with the development stage and the needs of the learners. Thematic 
learning is conducted based on a particular theme by integrating several lessons 
which have relationship with the students’ real life. This would give meaningful 
experience for the students. The fact in field, however, showed that the thematic 
learning in class III was not conducted as it should be. It seemed unable to 
develop the learners’ ability in thiking and communicating optimally. The process 
was less attractive and did not apply learning model. This research was aimed at 
improving the students thematic learning by using accelerated learning model in 
class III of SDN 18 Sinapa Piliang Solok Town. 

 This was a classroom action research consisting of four phases including 
planning, acting, observing, and reflecting. The subject of the research was the 
teacher and the students that consisted of 17 students; 11 male students and 6 
female students. The data wascillected through observation, field note and 
documentation from video and interview. 

 The result of the research indicated that the use of accelerated learning 
model could improve the students’ thematic learning achievement in class III of 
SDN 18 sinapa piliang kota solok. In the first cycle, the average score of the 
students on the six lessons was 73.88 for which they were in adequate category 
(the average score was between (65-80%), this then improved into 79,35 in the 
second cycle for which they were in adequate category (the average score was 
between 65-80%). In the third cycle, their average score improved into 83 for 
which they were in good category (the average score was between 80-100%). 
Furthermore, there was an improvement on the thematic learning process which 
was viewed from the teacher aspect and the students’ aspect. The learning process 
conducted by the teacher improved from 72,1 in the first cycle into 80,55 in the 
second cycle, and it became 90,5 in the third cycle. Meanwhile, the students’ 
aspect improved from 73 in the first cycle into 78 in the second cycle, and it 
became 89 in the third cycle. Based on these result, it was concluded that the 
thematic learning process could be improved by using accelerated learning model. 
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ABSTRAK 

Riri Kartika,2014 : Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik dengan 
Model  Accelerated Learning Di Kelas III SDN 18 Sinapa Piliang 
Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok.Tesis. Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Padang. 
 

Perkembangan peserta didik usia Sekolah Dasar masih melihat segala 
sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik), bersifat nyata, dan memahami hubungan 
antara konsep secara sederhana. Untuk itu, pembelajaran di SD menggunakan  
pembelajaran tematik sesuai dengan tahap perkembangan dan kebutuhan belajar 
peserta didik. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dilaksanakan 
berdasarkan suatu tema, tema tersebut menginterasikan beberapa bidang studi 
dan berkaitan dengan kehidupan peserta didik, sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna bagi peserta didik. Berdasarkan kenyataan di lapangan, 
pembelajaran tematik khususnya di kelas III SDN 18 Sinapa Piliang Kota Solok 
kurang dilaksanakan sesuai dengan hakikat pembelajaran tematik. Pembelajaran 
yang dilaksanakan kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir dan 
berkomunikasi peserta didik secara optimal, kurang menarik dan menyenangkan 
serta belum menggunakan model yang pembelajaran. Penelitian ini bertujauan 
untuk meningkatkan pembelajaran tematik dengan menggunakan model 
accelerated learning di Kelas III SDN 18 Sinapa Piliang Kota Solok. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran, 
dilakukan dalam empat tahapan penelitian yaitu : perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan peserta didik yang 
berjumlah 17 orang, terdiri dari 11 orang laki-laki dan 6 orang perempuan. Data 
penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, catatan 
lapangan, dokumentasi dari perekaman video, dan wawancara.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran tematik dengan 
menggunakan model Accelerated Learning dapat meningkatkan pembelajaran 
tematik di Kelas III SDN 18 Sinapa Piliang Kota Solok. Pada siklus I rata-rata 
hasil belajar yang diperoleh dari enam bidang studi yang dipadukan adalah 73.88 
dengan kualifikasi nilai cukup (rentang nilai antara 65%-80%), meningkat pada 
siklus II menjadi 79.35 dengan kualifikasi nilai cukup (rentang nilai antara 65%-
80%), dan pada siklus III meningkat menjadi 83 dengan kualifikasi baik (rentang 
nilai antara80%-100%).Selain itu juga terjadi peningkatan pada proses 
pembelajaran tematik dari aspek guru dan peserta didik. Proses pembelajaran 
yang dilakukan guru meningkat dari 72,1 pada siklus I, meningkat menjadi 80.55 
pada siklus II, dan pada siklus III meningkat menjadi 90.5. Sedangkan proses 
pembelajaran yang dilakukan peserta didik meningkat dari 73 pada siklus I, 
meningkat menjadi 78 pada siklus II, dan pada siklus III meningkat menjadi 89. 
Dengan demikian, proses pembelajaran tematik dapat ditingkatkan dengan 
menggunakan model Accelerated Learning. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan telah mengalami berbagai kemajuan yang pesat di 

era globalisasi ini. Kemajuan tersebut tidak terlepas dari berbagai usaha yang 

dilakukan baik oleh praktisi, pengamat, maupun pemerintah untuk 

ketercapaian pendidikan yang optimal. Usaha yang dilakukan dalam 

peningkatan pendidikan yaitu dengan merancang sistem pembelajaran  yang 

disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik khususnya 

pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) yang berada pada tahap 

perkembangan operasional konkrit.  

Peserta didik  pada tahap operasional  konkrit  mengalami 

perkembangan yang sangat luar biasa. Pada tahapan tersebut peserta didik 

memahami sesuatu berdasarkan  hal yang bersifat nyata. Selain itu,  pada masa 

perkembangan tersebut umumnya peserta didik masih melihat segala sesuatu 

sebagai satu keutuhan (holistik) dan memahami hubungan antara konsep 

secara sederhana. Untuk itu, pembelajaran pada jenjang SD dilaksanakan 

dengan pembelajaran yang bersifat holistik. 

Pembelajaran yang dilaksanakan secara holistik  mempunyai beberapa 

kelebihan. Kelebihan yang didapat guru maupun peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran holistik adalah  peserta didik tidak hanya 

dapat mengembangkan kemampuan aspek kognitif saja melainkan mampu 

mengembangkan aspek afektif dan psikomotor. Selain itu, dengan 
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pembelajaran holistik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, dan reflektif. (Nanik dan Dany, 2010:123) 

Kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif dapat dikembangkan 

dengan optimal bila pembelajaran holistik dirancang dengan pembelajaran 

yang bermakna. Pembelajaran menjadi lebih bermakna bila dilaksanakan 

dengan jalan menerjunkan peserta didik secara langsung dalam proses 

pemerolehan pengetahuan yang dimiliki dan sedekat mungkin dengan dunia 

nyata atau dari konsep yang dipahaminya. Belajar bermakna pada dasarnya 

merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru dengan konsep-konsep 

relevan yang terdapat pada struktur kognitif peserta didik.  

Karakteristik berpikir peserta didik dalam memahami suatu konsep 

bisa berbeda dengan gurunya. Peserta didik dalam memahami suatu konsep 

umumnya berdasarkan kehidupan nyatanya. Misalnya dalam memahami 

konsep semut. Konsep semut pada peserta didik adalah binatang kecil yang 

selalu mencari makan dengan kerja sama, berbaris, dan bila bertemu saling 

bersalaman. Sedangkan  konsep semut pada  guru adalah insect yang 

dipaahaminya berdasarkan konsep keilmuan. 

 Untuk mengetahui konsep yang dipahami peserta didik, guru 

hendaknya merancang pembelajaran yang memberikan banyak kesempatan 

kepada peserta didik untuk aktif mengemukakan pendapatan atau gagasannya. 

Dengan kata lain, pembelajaran mengembangkan keterampilan komunikasi 

peserta didik. Keterampilan komunikasi tersebut diperlukan untuk mengetahui 
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sejauh mana konsep yang dipahami peserta didik agar mudah memasukan 

konsep baru yang lebih relevan.  

Untuk memasukan konsep baru kepada peserta didik, guru hendaknya 

merancang pembelajaran yang optimal dan menyenangkan. Hal tersebut 

diwujudkan dengan menciptakan lingkungan belajar yang  positif bagi peserta 

didik untuk belajar dan memperhatikan cara belajar (visual, auditori, dan 

kinestetik) yang sesuai dengan dirinya. Hal ini bertujuan agar peserta didik 

dapat dengan mudah menyerap informasi yang diberikan. Selain itu, juga 

perlu pemanfaatan berbagai sumber belajar untuk menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. 

Melihat karakteristik dan kebutuhan peserta didik tersebut pemerintah 

perlu mengupayakan pelaksanaan pendidikan yang  ideal. Pelaksanaan 

pendidikan yang ideal diharapkan mampu mengoptimalkan pembelajaran agar 

tujuan utama pendidikan yaitu menjadikan peserta didik yang berkompetensi 

dapat tercapai. Maka pembelajaran yang cocok digunakan dengan melihat 

sesuatu secara nyata, holistik, dan bermakna adalah pembelajaran tematik. 

Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran tematik Permendiknas 

Nomor 22 Tahun 2006 mengemukakan bahwa pembelajaran di kelas rendah 

SD dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran menggunakan tema tertentu yang terkait dengan 

beberapa mata pelajaran dengan pengalaman nyata sehari-hari peserta didik. 

Penggunaan tema seperti itu dapat memberikan pengalaman bermakna bagi  

peserta didik. 
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Rusman (2012: 254) berpendapat “Pembelajaran tematik merupakan 

salah satu model dalam pembelajaran terpadu yang merupakan suatu sistem 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara individual 

maupun kelompok, aktif menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-

prinsip keilmuan  secara holistik, bermakna, dan autentik.”  

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan bagi peserta didik aktif dalam membangun, menggali, dan 

menemukan konsep pengetahuan secara holistik dan bermakna.  Pelaksanaan 

pembelajaran tematik sendiri didasarkan pada tema tanpa adanya pemisahan 

antar mata pelajaran. Tanpa adanya pemisahan mata pelajaran tersebut maka 

pembelajaran tematik dapat dilaksanakan secara holistik dan bermakna bagi 

peserta didik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas III SDN 18 Sinapa 

Piliang Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok pada tanggal 17 April 2013 

terlihat bahwa guru kurang melaksanakan pembelajaran tematik secara efektif. 

Hal tersebut terlihat dari masih adanya daftar pelajaran dan buku-buku yang 

masih dikemas perbidang studi. Seharusnya pembelajaran tematik 

dilaksanakan tanpa ada pemisahan antar bidang studi.  

Selain itu, berdasarkan wawancara dengan guru di sekolah tersebut 

didapatkan informasi tentang keluhan guru terhadap pembelajaran tematik. 

Pembelajaran tematik yang dilaksanakan di sekolah tersebut juga kurang 

menggunakan model atau strategi yang menunjang proses pembelajaran 

tematik yang tepat dan optimal. Pembelajaran masih dilaksanakan secara 
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konvensional, yaitu hanya sebatas penyampaian informasi kepada peserta 

didik. Dalam pemerolehan pengetahuan guru juga kurang melibatkan  

informasi yang dimiliki peserta didik. Guru sering memberikan materi 

berdasarkan indikator yang akan dicapai dan  kurang mengaitkannya dengan 

kehidupan nyata peserta didik atau konfirmasi dari pengalaman yang 

dialaminya. Setelah itu, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan membuat 

latihan dari  materi yang telah disampaikan. 

Kegiatan pembelajaran yang demikian membuat pembelajaran 

terkesan monoton, membosankan, dan sulit mencapai pemahaman yang 

diharapkan. Hal tersebut dikarenakan informasi atau materi kurang dikaitkan 

dengan kehidupan nyata peserta didik. Keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran masih tergolong rendah karena pembelajaran kurang menunjang 

kegiatan aktif, komunikatif, dan interaktif peserta didik. Peserta didik  tidak 

banyak diberikan kesempatan mengungkapkan gagasannya apalagi 

memberikan komentar terhadap gagasan yang didengarnya. Akibatnya, 

keterampilan komunikasi peserta didik masih tergolong rendah.  

Pembelajaran yang menyenangkan, mengesankan, dan bermakna juga 

kurang diupayakan oleh guru. Media pembelajaran yang dapat digunakan 

sebagai penunjang proses pembelajaran dibuat kurang menarik perhatian 

peserta didik. Bahkan penyajian materi tertentu yang membutuhkan media 

tidak disediakan guru dengan berbagai alasan.  Sehingga kekuatan visual, 

auditori, dan kinestetis yang diharapkan dari penggunaan media pembelajaran 

menjadi kurang berkembang.  
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Permasalahan yang dikemukakan di atas perlu segera diatasi, agar 

dampak pembelajaran tersebut tidak semakin luas. Untuk itu, guru hendaknya 

merancang pembelajaran tematik sebaik mungkin dengan mempertimbangkan 

aspek perkembangan dan kebutuhan belajar peserta didik. Hal tersebut dapat 

dilaksanakan dengan mengikuti karakteristik, prinsip, dan rambu-rambu 

pembelajaran tematik yang dipadukan dengan rancangan model pembelajaran 

yang inovatif, menyenangkan, dan bermakna bagi aktivitas belajar peserta 

didik.  Salah satu model pembelajaran yang inovatif, menyenangkan dan 

bermakna bagi peserta didik tersebut adalah model Accelarated Learning.  

Model Accelarated Learning ini menekankan proses pembelajaran 

dengan lingkungan yang menyenangkan. Pembelajaran dilakukan dengan 

lingkungan yang menyenangkan maka pemasukan informasipun akan terasa 

sangat mudah untuk diserap dan dipahami oleh peserta didik. Pemasukan 

infomasipun juga dikaitkan dengan kehidupan nyatanya dan memungkinkan 

peserta didik untuk dapat mengemukakan ide dan gagasannya baik dalam 

bentuk lisan maupun tulisan yang berguna untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasinya. Aktivitas tersebut digunakan guru untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap suatu materi. Peserta didik 

dapat dikatakan paham apabila ide dan gagasannya dapat dipahami oleh orang 

lain. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Rose dan Nicholl (2009:35) yang 

menyatakan Accelarated Learning adalah sebuah model pembelajaran yang 

mengakui bahwa masing-masing dari peserta didik memiliki cara belajar 
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pribadi pilihannya yang cocok dengan karakter dirinya. Ketika peserta didik 

belajar menggunakan model yang cocok dengan gaya belajar pribadinya, 

peserta didik dapat belajar dengan cara paling alamiah bagi diri anda sendiri. 

Sebab, yang alamiah manjadi lebih mudah dan yang lebih mudah menjadi 

lebih cepat  itulah yang dimaksud dengan cara belajar cepat.   

Model Accelarated Learning menekankan pada proses mendapatkan 

keadaan pikiran yang benar dalam pembelajaran dan menggali informasi 

tentang materi dari peserta didik berdasarkan pengamalan atau informasi yang 

diketahuinya. Pengetahuan tersebut selanjutnya dianalogikan untuk 

menanamkan konsep baru, lalu dilanjutkan dengan kegiatan memicu memori 

dari hal-hal yang peserta didik pahami dari kegiatan presentasi untuk 

mengemukakan apa yang peserta didik pahami. Pembelajaran diakhiri dengan 

kegiatan refleksi dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Penggunaan Model Accelarated Learning dalam pembelajaran 

memiliki beberapa keuntungan. Lif, dkk ( 2011: 12) menyatakan 

”Implementasi  Accelerated Learning memberikan beberapa keuntungan yaitu 

: 1) menciptakan imajinasi dan kreatif peserta didik, 2) membuat peserta didik 

terlibat total, 3) menciptakan lingkungan belajar yang sehat, 4) mempercepat 

dan memperkaya belajar, 5) meningkatkan daya ingat dan peforma, 6) 

mempercepat proses rancangan belajar, 7) membangun masyarakat belajar 

yang efektif, dan 8) meningkatkan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran.” 
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Model Accelerated Learning juga dinilai tepat dan sesuai dengan 

harapan pembelajaran yang bermakna. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran 

dengan model Accelerated Learning ini melibatkan peserta didik dalam 

membangun pengetahuannya dan aktivitas pembelajaran mendukung 

keaktifan, kreativitas, dan  kebermaknaan dengan cara yang menyenangkan. 

Sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran. 

Apabila pembelajaran tematik dilakukan dengan langkah pembelajaran 

dan penggunaan model yang tepat maka dapat memberikan dampak yang 

positif terhadap hasil belajar yang efektif dan optimal. Melihat hal tersebut, 

peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian agar terjadi peningkatan 

dalam proses pembelajaran. Untuk itu, permasalahan tersebut peneliti atasi 

secara ilmiah melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “ Peningkatan  

Proses Pembelajaran Tematik dengan Model  Accelerated Learning Di 

Kelas III SDN 18 Sinapa Piliang Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok.” 

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah. Beberapa masalah tersebut yaitu : 

1. Guru kurang melaksanakan pembelajaran tematik sesuai hakikatnya. 

2. Guru kurang menggunakan model atau strategi pembelajaran yang efektif 

dan menyenangkan bagi peserta didik. 

3. Pembelajaran masih dilakukan secara konvensional. 

4. Pemerolehan informasi masih bersumber dari guru. 
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5. Materi pembelajaran kurang dikaitakan dengan kehidupan nyata peserta 

didik. 

6. Keterampilan komunikasi kurang dikembangkan secara optimal oleh guru. 

7. Guru kurang mengupayakan pembelajaran yang menyenangkan, 

mengesankan, dan bermakna dengan melibatkan kekuatan visual, 

auditorial dan kinestesis secara seimbang. 

8. Belum digunakannya model pembelajaran Accelerated Learning pada 

pembelajaran tematik  di sekolah tersebut. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan, keterbatasan waktu serta tenaga 

yang ada maka tidak semua masalah dapat teridentifikasi dan dapat diteliti. 

Maka rancangan penelitian ini difokuskan pada proses dan hasil pembelajaran 

tematik. Peneliti melaksanakan penelitian ini tentang Peningkatan Proses 

Pembelajaran Tematik dengan Model Accelerated Learning di Kelas III SDN 

18 Sinapa Piliang Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang dapat 

dirumuskan pada penelitian ini adalah bagaimanakah meningkatkan proses 

pembelajaran tematik dengan model Accelerated Learning di kelas III SDN 18 

Sinapa Piliang Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

untuk mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran tematik dengan 
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model Accelerated Learning di kelas III SDN 18 Sinapa Piliang Kecamatan 

Lubuk Sikarah Kota Solok. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

yang bersifat teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Meningkatkan  wawasan, pengalaman, dan professionalitas 

peneliti dalam pembelajaran tematik dengan model Accelerated 

Learning di SD sehingga menjadi guru professional dapat terlaksana 

dengan baik. 

b. Bagi Pengembangan Ilmu 

Manfaat penelitian ini bagi pengembangan ilmu yaitu sebagai 

masukan dan rujukan dalam pembelajaran tematik dengan model 

Accelerated Learning. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

1) Bahan masukan dari pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik bagi guru di kelasnya. 

2) Untuk meningkatkan pembelajaran efektif dan menyenangkan 

yang berpusat pada peserta didik. 
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b. Bagi Peserta Didik 

1) Dapat meningkatkan motivasi dalam belajar dengan bertambahnya 

variasi model pembelajaran 

2) Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat memberikan 

pengalaman yang bermakna pada peserta didik. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Dapat mendorong para guru pada sekolah yang dipimpinnya 

untuk melakukan penelitian tindakan kelas dalam rangka perbaikan 

kualitas pembelajaran di sekolah yang dipimpinnya. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Dapat dijadikan bahan rujukan dan dikembangkan dengan 

penelitian serupa pada pembelajarn tematik dengan model Accelerated 

Learning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


